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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembela aran untuk
mengembangkan kemampuan mengurutkan angka 1-20 di TK Al Munawwar masih menggunakan
cara klasik yaitu metode ceramah tanpa bantuan alat peraga. Akibatnya suasana kelas menjadi
monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan
motivas belgjar masih relatif rendah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran
dengan menggunakan media jagung angka 1-20 pada anak kelompok B di TK Al Munawwar
Tulungagung Tahun Pelgjaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak didik kelompok B TK Al Munawwar
Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa |lembar
penilaian, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru. Berdasarkan pembahasan
pada BAB |V, dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan persentase ketuntasan siswa dalam
pengembangan kemampuan kognitif dengan indikator mengurutkan angka 1-20 dengan media jagung
angka. Peningkatan presentase ketuntasan terbesar adalah : pra siklus : 36%, siklus | : 47%, siklus |l :
64%, siklus Il : 82%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : pembelgaran melaui media jagung
angka dapat mengembangkan kemampuan anak mengurutkan angka 1-20 pada anak kelompok B TK
Al Munawwar Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan kesimpulan ini, direkomendasikan
: (1) Tujuan utama penggunaan media jagung angka adalah untuk menciptakan suasana pembelgjaran
yang menyenangkan sehingga anak menjadi aktif dan termotivas untuk belgjar. Oleh karenaitu guru
harus mengupayakan agar penggunaan media pembelgjaran ini dapat diterapkan dalam berbagai situas
dan tujuan (2) masih perlu dilakukan penelitian yang terus menerus untuk menciptakan suasana
pembel gjaran yang menyenangkan sehingga anak merasa betah mengikuti pembelgjaran.

KATA KUNCI : Kemampuan mengurutkan angka, mediajagung angka, anak kelompok B
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l. LATAR BELAKANG
Peraturan  Menteri  Pendidikan
Nasona Nomor 58 Tahun 2009
dinyatakan bahwa penyelenggaraan PAUD
jalur pendidikan formal berbentuk Taman
Kanak-Kanak (TK) atau Raudhatul Athfal
(RA), yang menggunakan program untuk
anak usia 4-6 tahun. Anak TK usia 4-6
tahun berada pada masa peka. Dalam tahun
awval, anak tumbuh meaui periode-
periode sensitif (masa peka), selama masa
peka ini anak akan mudah menerima
stimulasi-stimulasi tertentu (Hartati, 2005).
Sehingga orang tua dan guru sebaiknya
membimbing dan memberikan stimulasi
agar seluruh potensi yang dimiliki anak
dapat berkembang dengan optimal. Anak
usia dini merupakan usia emas (the golden
age) yang sangat potensia untuk melatih
dan mengembangkan berbagai potens.
PAUD mengembangkan diri anak secara
menyeluruh. Bagian dari diri anak yang
dikembangkan meliputi bidang fisik-
motorik, intelektual/kognitif, moral, sosial,
emosional, kredtifitas, dan bahasa. Salah
satu aspek yang perlu dikembangkan di TK
pada anak Kelompok B adadah
perkembangan kognitif dalam
mengurutkan lambang bilangan 1-20.
Pendidikan anak usia dini
disedlenggarakan  sebelum  jenjang
pendidikan dasar. Pendidikan anak usia

dini dapat disdlenggarakan melalui
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jalur formal, non formal atau informal.
Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan
jaur  pendidikan  formal  yang
merupakan jalur pendidikan formal
yang menangani anak usia 4 — 6 tahun.
Secara termonologi, anak usia 4 — 6
tahun disebut sebagai masa usia pra
sekolah, perkembangan kecerdasan
pada masa ini mengalami peningkatan.
Usia4 — 6 tahun merupakan masa peka
bagi anak. Masa peka adalah masa
terjadinya pematangan fungsi-fungs
fisk dan psikis yang siap merespon
stimulasi yang diberikan oleh sekitar
atau lingkungannya. Pada masa ini,
anak mulai sensitif untuk menerima
berbagai upaya perkembangan seluruh
potensinya, sehingga akan menjadi
masa yang cukup penting dalam
mengembangkan kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, sosia dan emosional.

Pendidikan anak memang harus
dimulai sgjak dini agar anak bisa
mengembangkan potensinya secara
optimal. Anak-anak yang mengikulti
PAUD menjadi lebih mandiri, disiplin,
toleran, dan kreatif. Hal ini mengingat
bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan bagi akan di bawah usia
enam tahun dengan pemberian
seperangkan pendidikan yang digjarkan
secara  bertahap  supaya  dapat
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merangsang pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak  memiliki  kesigpan  untuk
memasuki jenjang pendidikan yang
lebih tinggi kelak di kemudian hari.
Konsep bermain sambil belgar, serta
belgjar sambil bermain pada paud
merupakan pondasi yang mengarahkan
anak pada pengembangan kemampuan
yang lebih beragam.Dengan kata lain,
dadam mendidikan anak usia dini
haruslah memperhatikan pertumbuhan
fiskk dan psikologis, sehingga metode
belagjar  sambil  bermain  sangat
dianjurkan untuk diterapkan dalam
pembelgarannya.  Bermain  disini
merupakan aktifitas yang dirancang
sedemikian rupa sesual dengan tujuan
pemberlgjarannya, yaitu menuntun
anak untuk menguasai pengetahuan
dan ketrampilan tertentu (utamanya
mengaktifkan  psikomotorik  anak),
(Mediksi, Mutholib, 2011)

Dengan bermain sambil belgjar,
anak tidak akan merasa bosan dan
jenuh. Karena dalam “menikmati”
permainan, anak tanpa menyadari telah
mendapatkan pengalaman, khususnya
yang berhubungan dengan
pengembangan emosinya yang
langsung bersentuh dengan *“orang
lain” (bunda PAUD, teman sebaya,

orang tua). Ha ini segaris dengan
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pembelgaran model PAKEM, dimana
bunda PAUD mau tidak mau harus
berperan aktif, proaktif dan kreatif
untuk mencari dan merancang media
atau bahan gar adternative yang
mudah, murah dan sederhana. Tetapi
tetap memiliki relevansi dengan tema
mata pelgaran yang sedang dipelgari
anak didiknya. Disini kemudian peran
orang tua, dalam pengembangan
PAUD adadam membimbing dan
menuntun  anaknya dengan baik,
termasuk mengagjak anak mengulang
kembali apa yang telah digarkan
bunda PAUD disekolah dengan
memberikan faslitas sesuai dengan
kemampuan (Mediksi, Mutholib, 2011)

Pengembangan kemampuan
kognitif di  Taman kanak-kanak
bertujuan agar anak  mammpu
mengolah perolehan belgarnya,
menemukan bermacam-macam
aternatif pemecahan masalah,
mengembangkan kemampuan
matematika, pengetahuan ruang dan
waktu, kemampuan memilah dan
mengelompokkan  dan  persigpan
pengembangan kemampuan berpikir
teliti. Pembelgaran kognitif yang
dalam kehidupan sangat dibutuhkan
agar anak dapat memahami dan
beradaptasi dengan lingkungannya.
Interaks sosiadpun dapat dibangun
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melalui pembalgjaran kognitif dimana
tercapal kegiatan berkolaboras,
bekerjasama dan saling membantu.
Sdah satu aspek  bidang
pengembangan yang perlu
dikembangakan adalah bidang
pengembangan kognitif dalam
mengurutkan lambang bilangan 1-20.
Bidang pengembangan kognitif ini
sangat diperlukan oleh anak dalam
rangka mengembangakan
pengetahuannya untuk dapat
beradaptasi dengan lingkungan,
dikarenakan lambang bilangan sering
dijumpai dalam kehidupan anak.
Pengembangan kemampuan
mengurutkan lambang bilangan juga
akan berpengaruh terhadap proses
pembelgaran matematika pada tahap
perkembangan selanjutnya.
Kebanyakan anak mengetahui nama-
nama bilangan, anak dapat
menyebutkan angka 1,2,3 dst, akan
tetapi tidak dapat mengenal dan
mengurutkan lambang bilangan sesuai
dengan yang disebutkan. Untuk itu
pengembangan kemampuan kognitif
dalam mengurutkan lambang bilangan
sangat penting untuk dikembangakan
sgjak usia dini, agar anak tidak hanya
dapat mengucapkannya sgja, akan
tetapi juga mampu mengenal dan
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mengurutkan bilangan sesuai dengan
lambangnya.

Pembelgjaran mengurutkan
lambang bilangan di Taman Kanak-
Kanak dilakukan dengan kegiatan yang
menyenangkan dan berpusat pada
anak, sehingga anak dapat aktif dalam
kegiatan pembelgaran, karena anak
akan belgjar maksimal apabila anak
mendapatkan kesempatan melakukan
secara langsung dan terlibat dalam
situass yang memungkinkan anak
membangun  pengetahuan  barunya.
Akan tetapi kondis yang terjadi pada
anak kelompok B TK Al Munawwar
Tulungagung. Berdasarkan  hasl
observasi awa yang dilakukan pendliti
tentang pengetahuan kognitif  anak
dalam mengurutkan lambang bilangan
1-20 masih relatif rendah, hal ini
ditujukan dengan adanya haisl belgar
dari 17 anak terdapat 2 anak (12%)
mendapatkan nilai bintang (* * % %)
empat, 4 anak (24%) mendapatkan
nilai bintang (* % %) tiga, 7 anak
(40%) mendapatkan nilai  bintang
(* %) dua, serta sisanya yaitu 4 anak
(24%) mendapatkan nilai bintang (*)
satu.

Rendahnya
mengurutkan lambang bilangan 1-20
tersebut disebabkan anak kurang aktif
daam kegiatan pembelgaran karena

kemampuan
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kegiatan atau metode, serta media
pembelgaran yang digunakan guru
anak-anak,

sehingga kemampuan anak dalam

kurang menarik  bagi

mengurutkan lambang bilangan 1-20
tidak dapat berkembang dengan baik.
Kurang inovatifnya metode dan media
yang
menjadikan anak kurang tertarik serta
aktif ~ dalam

pembelgjaran mengurutkan

pembelgjaran digunakan

kurang kegiatan
lambang
bilangan 1-20.

Untuk meningkatkan kemampuan
mengurutkan lambang bilangan 1-
20 pada anak kelompok B TK
AlMunawwar Tulungagung, peneliti
melalui
penggunaan media jagung angka,

memberikan solusi

media jagung angka merupakan media

pembelgaran yang berbentuk
menyerupai jagung didalamnya
terdapat lambang bilangan 1-20.

Melaui
angka diharapkan dapat menambah
minat dan menjadikan anak aktif dalam

penggunaan media jagung

kegiatan  pembelgaran,  sehingga
kemampuan anak dalam mengurutkan
1-20  dapat
meningkat dengan baik. Berdasakan

latar belakang diatas peneliti tertarik

lambang  bilangan

untuk mengadakan penelitian tindakan
kelas denganjudul Meningkatkan

kemampuan mengurutkan lambang
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bilangan 1-20 melalui mediajangung
angka pada anak kelompok B TK Al-
Munawwar Tulungagung.

METODE
Subjek dan Setting Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini
dilakukan di Taman Kanak-Kanak Al
Munawwar Kelurahan Karangwaru
Kecamatan Tulungagung Jn. P.
Diponegoro Subjek
dalam penelitian ini adalah kelompok
B yang berjumlah 17 anak. Terdiri
dari8 anak laki-laki dan 9 anak
perempuan. Adapun pertimbangan
dilakukannya penelitian adalah
fakta bahwa
anak dalam
mengurutkan lambang bilangan 1-20
masih relatif rendah. Untuk itu peneliti

Tulungagung.

ini
ditemukannya
kemampuan  kognitif

mencoba melakukan perbaikan
pembelgaran untuk  meningkatkan
kemampuan kognitif adak dalam

mengurutkan bilangan 1-20 melalui

media jagung angka.

. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang
digunakan adalah rancangan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif.
Model kolaboratif digunakan karena
dalam penélitian ini diperlukan bantuan

untuk melakukan pengamatan atau

simki.unpkediri.ac.id
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observasi pada saat
pembelgjaran berlangsung. Selanjutnya
Kemmis dan Mc. Taggart (daam
Wiriatmaja, 2007) mengatakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu
siklus spira yang terjadi dari observasi
refleks  yang
memungkinkan diikuti dengan dengan

proses

dan selanjutnya
siklus spiral selanjutnya.

Desain penelitian yang digunakan
daam penelitian tindakan kelas ini
yaitu model Kemmis dan Taggart
(dalam  Wiriatmaja, 2007) yang
dilaksanakan dalam beberapa tahap

yaitu Perencanaan (planing),
pel aksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observation), refleks
(reflection).

HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan data hasil penilaian
anak dalam

mengurutkan lambang bilangan 1-

kemampuan

20 melaui media jagung angka
pada siklus | di atas, dapat dilihat
berdasarkan persentase ketuntasan
belgjar siklus ketiga pada tabel 4.13
di bawah ini:

Tabel 4.13

Hasi| Persentase K etuntasan
Belgjar Anak Pada Siklus 111

Hasil Penilaian

No Perkembangan Anak Jumlah Persentase

1 | Tuntas 14 82%

2 | Belumtuntas 3 18%
Jumlah 17 100%
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Berdasarkan data hasil penilaian
kemampuan anak dalam mengurutkan
lambang bilangan 1-20 melalui media
jagung angka pada siklus|, Il dan 11 di
atas telah mengalami peningkatan
dengan sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari perbandingan perolehan
nila belgar anak serta persentase
ketuntasan belgjar anak mulai dari pra
tindakan, siklus I, siklus Il dan siklus
Il padatabel di bawah ini.

Tabel 4.14
Rekapitulasi Hasil Perolehan Nilai Pra
Tindakan, Siklus |, Siklus |1 dan

Siklus 11
No | Bintang Pra Siklus | Siklus | Siklus
Tindakan I I [l

1 | % 29% 29% | 12% 6%
2 | k% 40% 24% | 24% | 12%
3 | kkk 24% 29% | 15% | 35%
4 | kkkx 14% 18% | 29% | 47%

Jumlah 100% | 100% | 100% | 100%

Berdasarkan tabel 4.14 diatas
dapat dilihat bahwa

peningkatan kemampuan anak dalam

terdapat

mengurutkan lambang bilangan 1-20
mulai dari pra tindakan sampal
dengan tindakan sklus I11.
Terlihat dari 17 anak,
kenaikan presentasi dari pra tindakan
Il yang
mendapatkan bintang *, bintang
* %, hintang kK &,
* % % % mengalami
Anak yang mendapatkan * pada pra
tindakan 47%, siklus | sebesar 29%,
siklus Il 12% dan 6% pada siklus I11.

simki.unpkediri.ac.id
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Anak yang mendapatkan * * pada
pra tindakan 35%, siklus | sebesar
24%, siklus 1l 24% dan 12% pada
siklus Ill. Anak yang mendapatkan
* % % pada pra tindakan 12%, siklus
| sebesar 29%, siklus Il dan siklus 111
35%. Anak yang mendapatkan
* k%% pada pra tindakan 6%,
siklus | sebesar 18%, siklus 1l 29%
dan 47% pada siklus 111.

Dari hasil pengamatan terhadap
proses kegiatan belgar mengajar,
penggunaan media jagung angka
yang dilakukan oleh guru dan anak
didik
berlangsung dapat meningkatkan

sdlama kegiatan belgar
kemampuan mengurutkan lambang
bilangan 1-20 pada anak kelompok B
TK Al Munawwar Tulungagung.

Tabel 4.15
Rekapitulasi hasil perolehan nilai
ketuntasan siklus I, Siklus 11, [11

Hasil
No penilaian Pra Siklus| Siklus | Siklus
Perkembang | Tindakan I I Il
an Anak
1 Tuntas 36% 47% | 64% 82%
2 Belum 64% 53% | 36% 18%
Tuntas
Jumlah 100% | 100% | 100% | 100%

Berdasarkan data table 4.15
diatas menunjukkan hasik presentase
ketuntasan belgar anak dalam
mengurutkan lambang bilangan 1 —
20 melalui media jagung angka pada
dan Il diatas telah

mengalami peningkatan dengan baik.

siklus I, I,
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Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa melalui media
jagung angka dapat meningkatkan
kemampuan mengurutkan lambang
bilangan 1-20 pada anak kelompok B
semester |1 Taman Kanak-Kanak Al
Munawwar Tulungagung Tahun
2015/2016

hipotesis tindakan dalam penelitian

Pelgjaran sehingga

ini dapat diterima.
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